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ABSTRAK 

Mayong Wily Yandro, 1193030052, 2024, Penyediaan Aksesibilitas di Taman Tematik Kota 

Bandung Berdasarkan Perda No 15 Tahun 2019 Tentang Perlindungan dan Pemenuhan Hak 

Penyandang Disabilitas Perspektif Siyasah Dusturiyah. 

 Perlindungan dan Pemenuhan hak aksesibilitas bagi penyandang disabilitas masih sulit 

dilaksanakan. Faktanya sampai saat ini penyandang disabilitas masih kesulitan dalam 

mengkakses area Taman Kota mulai dari guiding block yang tidak terawat bahkan tidak ada 

yang berada pada taman Tematik kota Bandung, yang telah ditetapkan dalam perda kota 

Bandung nomor 15 tahun 2019 tentang perlindungan dan pemenuhan hak penyandang 

disabilitas, Pasal 50 ayat (5) huruf c khususnya dalam pemenuhan hak penyandang disabilitas 

yang diselenggarakan oleh Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman. Yang mana 

aksesibilitas pada pertamanan sangatlah penting bagi masyarakat khususnya masyarakat 

disabilitas karena mempengaruhi kualitas hidup masyarakat itu sendiri.  

Rumusan penelitian 1). implementasi Perda Kota Bandung No 15 tahun 2019 pasal 50 

ayat (5) huruf c tentang aksesibilitas di taman Tematik Kota Bandung? 2). Bagaimana? 

hambatan dalam implementasi Perda Kota Bandung No 15 tahun 2019 pasal 50 ayat (5) huruf 

c tentang aksesibilitas di taman Tematik Kota Bandung?.3). Bagaimana perspektif siyasah 

dusturiyah terhadap penerapan Perda No 15 tahun 2019 pasal 50 ayat (5) huruf c tentang 

tentang aksesibilitas di taman Tematik di Kota Bandung? Tujuan penelitian 1). Untuk 

mengetahui implementasi Perda Kota Bandung No 15 tahun 2019 pasal 50 ayat (5) huruf c 

tentang aksesibilitas di taman Tematik Kota Bandung. 2). Untuk mengetahui hambatan dalam 

implementasi Perda Kota Bandung No 15 tahun 2019 pasal 50 ayat (5) huruf c tentang 

aksesibilitas di taman Tematik Kota Bandung. 3). Untuk mengetahui Perspektif Siyasah 

Dusturiyah terhadap penerapan Perda No 15 tahun 2019 pasal 50 ayat (5) huruf c tentang 

tentang aksesibilitas di taman Tematik di Kota Bandung. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori perlindungan negara, teori 

Kebijakan dan Teori Siyasah Dusturiyah. Guna memperoleh keabsahan data dalam penelitian 

ini, analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data deskriptif, sajian data, 

penarikan simpulan atau verifikasi untuk mendapatkan gambaran secara mendalam.  

       Penelitian ini menggunaka metode yuridis empiris, yaitu penelitian hukum mengenai 

implementasi kebijakan atau penelitian hukum yang bermaksud melihat hukum secara nyata 

dan praktek lapangan yang ada didalam hukum iiesehatanii. Dari Perda Kota Bandung No 15 

Tahun 2019 Tentang Perlindungan Dan Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas. 

       Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1). Implementasi Perda kota Bandung no 15 

tahun 2019 pasal 50 ayat (5) huruf c menunjukkan Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman 

(DPKP) kurang mengimplementasikan Perda tersebut melainkan mengimplementasikan 

dikarenakan Perda Kota Bandung No 6 Tahun 2011 Tentang Pemeliharaan perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan karena taman yang termasuk kedalam ruang terbuka hijau yang 

seharusnya Perda kota Bandung no 15 tahun 2019 perlu juga untuk ditinjau. 2). Kemudian 

hambatan dalam mengimplementasikan Perda tersebut yaitu Pemahaman informasi disabilitas 

dan aksesibilitas yang kurang, Perumusan kebijakan yang kurang ditinjau dari kegunaan dan 

partisipasi penyandang disabilitas, serta sumber daya manusianya. 3). Dalam Siyasah 

dusturiyah Pelaksanaan perda tersebut telah sesuai dengan beberapa prinsip dari siyasah 

dusturiyah yakni pada Prinsip musyawarah, Prinsip Persamaan, Prinsip wewenang dan 

tanggung jawab. 
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